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SIJMMARY

PERENTINA NAINGGOLAN. Digestibility Value of Crude Protein, Crude 
Fiber and N-amonia Concentration of Beef Cattle Ration with Various Content 

Legume Supplementation (Supervised by RISWANDI and AFNURof
IMSYA).

The aim of this research was to study the digestibility value of crude 
protein, crude fiber and N-amonia concentration of beef cattle ration with various 
content of legume supplementation by in vitro technique. The research was held 
from July to November 2015 at Animal Feed and Nutrition Laboratory, 
Agriculture Faculty. Sriwijaya University. Completely Randomized Experimental 
(CRD) desigp with 4 treatment and 4 replication was applied on this research. The 
treatments were P0 (70% fermented kumpai copper grass + 30% concentrate), P1 
(55% fermented kumpai copper grass + 30% concentrate + 7,5% lamtoro + 7,5% 
water keman), P2 (55% fermentation kumpai copper grass + 30 % concentrate + 
7,5% acacia leaf + 7.5% water keman). P3 (55 % fermented kumpai copper grass 
+ 30 % concentrate + 5% lamtoro + 5% water keman + 5% acacia leaf). 
Digestibility Crude Protein, Crude Fiber and N-amonia concentration were 
observed as parameters. The results showed that various content of legume 
utiliation has no significant effect on crude protein digestibility (P>0,05) but has 
significant effect on crude fiber digestibility and N-amonia concentration 
(P<0.05). In conclusion, the best treatment was 55% fermented kumpai copper 
grass + 30 % concentrate + 5% lamtoro + 5% water keman + 5% acacia leaf
which has 51,51% crude protein digestibilit. 1 1.00 mM N-amonia concentration 
and 79,46% crude fiber digestibility respectively.

Key words: legume, crude protein digestibility. crude fiber digestibility, n-amonia 
concentration. kumpai copper grass.



RINGKASAN

PERENTINA NAINGGOLAN. Nilai Kecemaan Protein Kasar, Serat Kasar, dan 
Konsentrasi N-amonia pada Ransum Sapi Potong dengan Kandungan Legum 
yang Berbeda (Dibimbing oleh RISWANDI dan AFNURIMSYA).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai kecemaan protein 
kasar, serat kasar dan konsentrasi N-amonia secara in vitro pada ransum sapi 
potong dengan kandungan legum yang berbeda. Penelitian ini dilakukan pada 
bulan Juli sampai bulan November 2015 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan 
Ternak, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan 
terdiri dari P0 (70% rumput kumpai tembaga fermentasi + 30% konsentrat), P1 
(55% rumput kumpai tembaga fermentasi + 30% konsentrat + 7,5% lamtoro + 
7,5% keman air), P2 (55% rumput kumpai tembaga fermentasi + 30% konsentrat 
+ 7,5% daun akasia + 7,5% keman air), P3 (55% rumput kumpai tembaga 
fermnetasi + 30% konsentrat + 5% lamtoro + 5% keman air + 5% daun akasia). 
Peubah yang diamati adalah kecemaan protein kasar, kecemaan serat kasar, dan 
konsentrasi N-amonia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
kandungan legum yang berbeda tidak berpengaruh nyata(P>0,05) terhadap 
kecemaan protein kasar, tetapi berpengaruh nyata-(P<0,05) terhadap kecemaan 
serat kasar dan konsentrasi N-amonia. Kesimpulan penelitian ini adalah 
pemberian kandungan legum yang berbeda pada ransum sapi potong yang terbaik 
terdapat pada ransum dengan komposisi 55% rumput kumpai tembaga fermentasi 
+ 30% konsentrat + 5% lamtoro + 5% kemon air + 5% daun akasia dengan nilai 
kecemaan protein kasar 51,51%, konsentrasi N-amonia 11,00 mM, dan kecemaan 
serat kasar 79,46%.

Kata Kunci : legum, kecemaan protein kasar, kecemaan serat kasar, 
konsentrasi n-amonia, rumput kumpai tembaga.
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BABI
PENDAHULUAJV

1.1. Latar Belakang
Pakan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam suatu 

usaha peternakan karena dari pakan akan terpenuhi kebutuhan untuk hidup pokok, 

produksi, dan reproduksi. Ketersediaan pakan hijauan yang berkualitas merupakan 

salah satu faktor pendukung keberhasilan dalam usaha ternak ruminansia. 

Keterbatasan lahan untuk penanaman hijauan pakan ternak akibat adanya alih 

fungsi lahan menjadi tempat permukiman, industri dan bangunan mengakibatkan 

kurangnya produksi hijauan pakan ternak secara kontinyu (Antonang, 2005).

Pemanfaatan hijauan pada lahan rawa bisa mengatasi keterbatasan 

pemberian pakan pada ternak ruminansia terutama hijauan. Hijauan yang dapat 

ditemukan pada lahan rawa seperti rumput kumpai tembaga dan legum mampu 

memenuhi kebutuhan nutrisi pada ternak ruminansia. Legum dan rumput kumpai 

tembaga merupakan hijauan makanan ternak yang memiliki kandungan protein 

kasar yang tinggi. Rumput kumpai tembaga memiliki kandungan protein kasar 

6,21-8,97% (Rohaeni et al., 2005). Legum pohon seperti lamtoro dan gamal 

memiliki kandungan protein kasar sebesar 20-27% dan legum tersebut memiliki 

nilai nutrisi yang baik untuk ruminansia (Anthraper dan Dubois, 2003 ; Gutteridge 

dan Shelton, 1998).

Hijauan legum umumnya hanya digunakan sebagai sumber protein, namun 

dengan melihat kandungan mineral makro yang cukup tinggi Ca 1,7% dan P 

0,3%, pemanfaatan legum pohon dapat juga ditujukan sebagai sumber mineral 

makro, seperti yang dinyatakan oleh Underwood dan Suttle (1999) bahwa 

kandungan mineral legum pohon cukup tinggi dibandingkan rumput. Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian Sutardi et al. (1994) menyatakan bahwa legum pohon 

pada umumnya mengandung mineral yang cukup tinggi terutama kalsium 

sehingga dapat digunakan untuk mengatasi kekurangan mineral.

Tanaman leguminosa meskipun mempunyai kandungan nutrisi cukup 

tinggi tetapi hanya dapat digunakan sebagai campuran pakan hijauan paling 

banyak 50% dari total hijauan yang diberikan. Hal ini disebabkan karena dalam

Universitas Sriwijaya
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terdapat zat anti nutrisi seperti mimosin, anti tripsin, dan jugaleguminosa
mempunyai banyak bulu sehingga palatabilitasnya rendah (Tomaszewska et al,

1993). Siregar (1994) menambahkan bahwa pemberian daun lamtoro sebaiknya

tidak lebih dari 40% untuk mengurangi resiko keracunan atau gangguan

kesehatan.
Berdasarkan hal tersebut bisa diketahui bahwa legum merupakan salah satu 

bahan pakan yang berpotensi untuk ternak, namun belum ada penelitian yang 

dilakukan terkait dengan pemanfaatan legum yang berbeda di dalam ransum sapi 

potong terhadap nilai kecernaan protein kasar, serat kasar, dan konsentrasi N- 

amonia secara in vitro sehingga perlu dilakukan penelitian tentang nilai kecernaan 

protein kasar, serat kasar, dan konsentrasi N-amonia pada ransum sapi potong 

dengan kandungan legum yang berbeda.

1.2. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai kecernaan protein 

kasar, serat kasar, dan konsentrasi N-amonia secara in vitro pada ransum sapi 

potong dengan kandungan legum yang berbeda.

1.3. Hipotesis

Pemanfaatan legum yang berbeda diduga dapat meningkatkan kecernaan 

protein kasar, serat kasar, dan konsentrasi N-amonia secara in vitro pada ransum 

sapi potong.

Universitas Sriwijaya
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